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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang diuraikan pada bab IV, 

diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Kualitas peningkatan kemampuan koneksi matematis pada kelas yang 

mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan konflik kognitif Piaget 

tergolong sedang (0,4805). 

2. Kualitas peningkatan kemampuan koneksi matematis pada kelas yang 

mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan konflik kognitif Hasweh 

tergolong sedang (0,5691). 

3. Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa 

antara yang mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan strategi konflik 

kognitif Piaget dan Hasweh. 

4. Respon siswa terhadap strategi pembelajaran konflik kognitif Piaget dan 

Hasweh tergolong positif. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa rekomendasi yang 

dapat disampaikan antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi para pengguna hasil penelitian ini, terutama guru dan calon guru, 

direkomendasikan agar mempersiapkan bahan ajar yang lebih menarik bagi 

siswa dan dapat menimbulkan konflik yang lebih membuat siswa berpikir 

dalam kognitifnya.  

2. Bagi para peneliti yang akan melanjutkan penelitian ini, terutama yang ingin 

mengetahui apakah kedua pembelajaran ini lebih baik daripada pembelajaran 

biasa, direkomendasikan agar menambahkan satu kelas lagi dalam sampelnya 

sebagai pembanding berupa kelas kontrol 


